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 Hipertensi merupakan faktor utama masalah kesehatan global. Pengobatan hipertensi 

membutuhkan terapi jangka panjang sehingga kepatuhan pasien merupakan faktor utama 

penentu keberhasilan pengobatan. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara 

karakteristik responden (usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan regimen terapi) dengan 

tingkat kepatuhan  penggunaan obat antihipertensi. Digunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional dan teknik purposive sampling. Tingkat kepatuhan minum obat 

diukur dengan kuesioner Morisky Medication Adherence Scale-8 . Hasil analisa pada 51 

responden menunjukkan hubungan usia dengan tingkat kepatuhan minum obat antihipertensi  

(nilai p 0,015), hubungan tingkat pendidikan dengan tingkat kepatuhan minum obat 

antihipertensi (nilai p 0,005). Tidak terdapat hubungan jenis kelamin dengan tingkat kepatuhan 

minum obat antihipertensi dengan tingkat kepatuhan minum obat antihipertensi dengan nilai 

p 0,051 (p>0,05 ) dan tidak terdapat hubungan regimen terapi dengan tingkat kepatuhan 

minum obat antihipertensi dengan nilai p 0,062 (p>0,05). Terdapat hubungan usia dan tingkat 

pendidikan dengan tingkat kepatuhan penggunaan obat antihipertensi dan tidak terdapat 

hubungan jenis kelamin & regimen terapi dengan tingkat kepatuhan. 
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 Hypertension is a major factor in global health problems. Treatment of hypertension requires 

long-term therapy so that patient compliance is a major factor determining the success of 

treatment. This study aims to analyze the relationship between respondent characteristics 

(age, gender, education level and therapy regimen) with the level of compliance with the use 

of antihypertensive drugs. Quantitative method was used with cross sectional approach and 

purposive sampling technique. The level of compliance with taking medication was measured 

by the Morisky Meducation Adherence Scale-8 questionnaire. The results of the analysis on 

51 respondents showed a relationship between age and the level of compliance with taking 

antihypertensive drugs (p value 0.015), the relationship between education level and the level 

of compliance with taking antihypertensive drugs (p value 0.005). There is no relationship 

between gender and the level of adherence to taking antihypertensive drugs with a p value of 

0.051 (p>0.05) and there is no relationship between therapy regimens with the level of 

adherence to taking antihypertensive drugs with a p value of 0.062 (p>0.05). There is a 

relationship between age and education level with the level of compliance with the use of 

antihypertensive drugs and there is no relationship between gender & therapy regimen with 

the level of compliance. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi masih menjadi salah satu 

faktor utama penyumbang masalah kesehatan 

global. Peningkatan tekanan darah 

mempengaruhi lebih dari 1 miliar individu dan 

diperkirakan menyebabkan 9,4 juta kematian 

setiap tahun.1 Hipertensi merupakan penyakit 

tidak menular (non communicable disease) biasa 

disingkat dengan PTM (Penyakit Tidak 

Menular) yang sering disebut “the silent killer” 

karena penyakit ini memiliki gejala yang sulit 

untuk dideteksi secara cepat dan seringkali tanpa 

gejala. Komplikasi hipertensi dapat 

menyebabkan suatu penyakit serius seperti 

penyakit jantung, stroke, gagal ginjal akut, jika 

tidak dikendalikan dengan baik. Penggunaan 

obat antihipertensi merupakan salah satu upaya 

pendekatan pengobatan yang umum digunakan 

untuk mengontrol tekanan darah pasien 

hipertensi.2 

Menurut data WHO (World Health 

Organization), diperkirakan 1,28 miliar orang 

dewasa berusia 30-79 tahun di seluruh dunia 

menderita hipertensi, sebagian besar tinggal di 

negara-negara berpenghasilan rendah dan 

menengah. Diperkirakan 46% penderita 

hipertensi dewasa tidak menyadari bahwa 

mereka mengidap penyakit tersebut. Salah satu 

target global untuk PTM adalah mengurangi 

prevalensi hipertensi sebesar 33% antara tahun 

2010 sampai 2030.3 

Risiko hipertensi akan meningkat 

progresif seiring bertambahnya usia, dimana 

terdapat prevalensi >60% pada usia >60 tahun. 

Menurut laporan Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas), terjadi peningkatan prevalensi 

kejadian hipertensi dari 25,8% (2013) menjadi 

34,1% (2018).4 Berdasarkan data Dinas 

Kesehatan Sumatera Utara tahun 2022 tercatat 

jumlah penderita hipertensi terus meningkat 

setiap tahunnya, diperkirakan pada tahun 2025 

mencapai 1,5 miliar akan menderita hipertensi, 

dan diperkirakan setiap tahunnya 10,44 juta 

orang meninggal akibat hipertensi dan 

komplikasinya. Jumlah penderita hipertensi usia 

≥ 15 tahun di Provinsi Sumatera Utara tahun 

2022 diketahui sebanyak 3.217.618 orang dan 

395.690 orang diantaranya atau 12,30% telah 

mendapatkan pelayanan kesehatan, terdiri dari 

172.954 orang laki-laki atau 10,83% dan 

222.736 orang perempuan atau 13,74%. 

Prevalensi tekanan darah tinggi diketahui 

semakin meningkat seiring bertambahnya usia.5  

Pengobatan hipertensi membutuhkan 

pelaksanaan terapi jangka panjang, sehingga 

diperlukan ketaatan dan kepatuhan selama 

pengobatan. Namun, pada kenyataannya masih 

banyak yang berhenti dan tidak patuh dalam 

melakukan pengobatan ketika merasa tubuhnya 

sedikit membaik.6 Kepatuhan terhadap 

pengobatan diartikan sebagai perilaku menaati 

saran- saran dokter atau prosedur dari dokter 

tentang penggunaan obat yang sebelumnya 

didahului oleh proses konsultasi antara pasien 

dengan dokter sebagai penyedia jasa medis.7 

Identifikasi kepatuhan pasien hipertensi dalam 

menggunakan obat perlu dilakukan, sebagai 

upaya untuk merencanakan strategi terapi yang 

lebih komprehensif dalam rangka meningkatkan 

efektivitas terapi.8  

Kepatuhan pasien merupakan faktor 

utama penentu keberhasilan pengobatan. 

Kepatuhan yang baik dalam pengobatan dapat 

mempengaruhi tekanan darah secara bertahap 
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dan dapat mencegah terjadinya komplikasi. 

Ketidakpatuhan pasien menjadi masalah serius 

yang dihadapi oleh tenaga kesehatan, hal ini 

disebabkan karena hipertensi merupakan 

penyakit yang paling banyak dialami oleh 

masyarakat tanpa adanya gejala yang signifikan 

dan juga penyakit yang dapat menimbulkan 

penyakit berbahaya jika tidak diobati secara 

cepat dan tepat.9 

Faktor-faktor yang menyebabkan 

perbedaan tingkat kepatuhan dalam pengobatan 

menurut Rapoff, antara lain faktor pasien atau 

keluarga, meliputi demografi (umur, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan), sosial ekonomi 

dan pengetahuan. Faktor-faktor yang 

berhubungan dengan penyakit, seperti lamanya 

menderita penyakit, lamanya terapi berlangsung, 

gejala atau keparahan penyakit, dan persepsi 

pasien tentang tingkat keparahan penyakit. 

Faktor yang berhubungan dengan obat, seperti 

bentuk sediaan, kompleksitas penggunaannya, 

harga, efek samping, regimen dan efikasi 

pengobatan.10 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Rahmah, menunjukkan, dari 47 responden 

didapatkan lebih banyak responden tidak patuh 

minum obat anti hipertensi berjumlah 25 

responden (53%) dan yang patuh sebanyak 22 

Responden (47%).11 Menurut penelitian 

Tumondo, dengan responden sebanyak 40 orang 

didapatkan bahwa lebih dari separuh total 

responden memiliki tingkat kepatuhan yang 

rendah yaitu sebanyak 23 orang (57,5%)12. 

Kemudian responden dengan tingkat kepatuhan 

sedang sebanyak 8 orang (20%) dan responden 

dengan tingkat kepatuhan tinggi sebanyak 9 

orang (22,5%).12 Berdasarkan hasil preliminary 

study di Puskesmas Amplas, prevalensi pasien 

hipertensi mengalami peningkatan selama 3 

tahun terakhir. Pada tahun 2021 jumlah pasien 

yang didiagnosa hipertensi berjumlah 1.265 

orang, tahun 2022 berjumlah 1.555 orang, dan 

pada tahun 2023 berjumlah 1723 orang, data 

terbaru penderita hipertensi pada bulan Mei-Juni 

2024 berjumlah 1314 orang. Puskesmas Amplas 

dipilih menjadi lokasi penelitian karena 

merupakan puskesmas dengan jumlah pasien 

hipertensi yang tinggi sehingga memudahkan 

peneliti juga dapat mewakili kota Medan, selain 

itu lokasi Puskesmas Amplas juga cukup 

strategis untuk dijangkau oleh peneliti. 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai 

hubungan karakteristik pasien mencakup usia, 

jenis kelamin, tingkat pendidikan dan regimen 

terapi dengan tingkat kepatuhan penggunaan 

obat antihipertensi. Temuan dari penelitian ini 

diharapkan dapat menurunkan angka kejadian 

terjadinya hipertensi, komplikasinya, dapat 

digunakan sebagai acuan untuk penelitian 

berikutnya, dan memberikan pemahaman 

tentang manajemen hipertensi. 

METODE 

Jenis penelitian ini memakai desain 

penelitian cross sectional. Penelitian dilakukan 

untuk mengetahui hubungan karakteristik pasien 

(usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan 

regimen terapi) dengan tingkat kepatuhan 

penggunaan obat antihipertensi di Puskesmas 

Amplas. Penelitian dilakukan di Puskesmas 

Amplas, Jl. Garu II B, Harjosari I, Kecamatan 

Medan Amplas, Kota Medan, Sumatera Utara 

20147. Populasi dalam penelitian ini adalah 

pasien hipertensi di Puskesmas Amplas Kota 
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Medan yang telah melakukan pengobatan 

antihipertensi berjumlah 105 pasien pada bulan 

Mei-Juni tahun 2024. Dalam penelitian ini 

digunakan metode perolehan sampel memakai 

teknik purposive sampling dengan memilih 

sampel yang sesuai dengan kriteria inklusi yang 

telah ditetapkan. Penetapan jumlah sampel 

menggunakan rumus slovin dengan jumlah akhir 

sampel yang dibutuhkan sebanyak 51 sampel. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah 

pasien yang bersedia menjadi responden, pasien 

yang didiagnosa hipertensi, pasien hipertensi 

yang mendapat terapi farmakologi 

antihipertensi. Kriteria ekslusi dalam penelitian 

ini adalah pasien hipertensi usia >60 tahun, 

pasien hipertensi yang sedang hamil, pasien 

hipertensi dengan penyakit penyerta seperti DM 

dan hiperkolestrolemia . 

Variabel dependen dalam penelitian ini 

ialah tingkat kepatuhan. Variabel independen 

pada penelitian ini ialah usia, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan, dan regimen terapi. Pada 

penelitian ini instrumen yang digunakan adalah 

data kuisioner yang digunakan untuk 

mengetahui usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan dan regimen terapi pada responden 

menggunakan kuesioner data demografi dan 

untuk mengetahui tingkat kepatuhan 

menggunakan kuesioner Morisky Meducation 

Adherence Scale-8 (MMAS-8). Kuisioner ini 

berisikan pertanyaan tertutup menggunakan 

skala Guttman. Data yang didapatkan akan 

dianalisis menggunakan uji univariat untuk 

melihat frekuensi kategori usia berdasarkan 

Kemenkes RI, jenis kelamin, tingkat pendidikan, 

regimen terapi, dan tingkat kepatuhan 

penggunaan obat. Dilakukan juga analisis 

bivariat untuk menggunakan statistik uji korelasi 

Somers’d dan uji Eta untuk melihat hubungan 

antar kedua variabel. Uji Somers’d digunakan 

untuk menguji kedua variabel yang bersifat 

ordinal namun memiliki jumlah kategori yang 

berbeda. Uji Eta digunakan untuk melihat 

korelasi antara variabel yang bersifat nominal 

dengan variabel yang bersifat interval. Penelitian 

ini telah mendapatkan persetujuan dari Komite 

Etik Penelitian Kesehatan FK UISU 

NO.072/EC/KEPK.UISU/IX/2024. 

HASIL 

Dari hasil uji univariat, bahwa dari 

responden terbanyak yang menderita hipertensi 

di Puskesmas Amplas adalah responden berusia 

≥45-60 tahun yaitu sebanyak 45 pasien (88,2%), 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 42 pasien 

(82,4%), dengan kategori tingkat pendidikan 

menengah berjumlah 24 pasien (47,1%), 

mendapat monoterapi berjumlah 41 pasien 

(80,4%), dan memiliki kepatuhan rendah 

berjumlah 21 pasien (41,2%). 

Analisis Bivariat hubungan antara usia 

dengan tingkat kepatuhan penggunaan obat 

antihipertensi di Puskesmas Amplas dengan uji 

Somers’d diperoleh nilai p = 0,015 ( p <0,05). 

Hasil analisis jenis kelamin dengan tingkat 

kepatuhan penggunaan obat antihipertensi di 

Puskesmas Amplas dengan uji Eta diperoleh 

nilai p 0,051 (p>0,05), yang berarti tidak 

terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan 

tingkat kepatuhan penggunaan obat 

antihipertensi Hasil analisis uji Somers’d 

diperoleh nilai p = 0,005 (p<0,05), Ho diterima, 

yang berarti terdapat hubungan antara tingkat 

pendidikan dengan tingkat kepatuhan 



Jurnal Kedokteran STM 

Volume IX No. I Tahun 2026 

  Tiyas Utami 5 

penggunaan obat antihipertensi di Puskesmas 

Amplas. Hasil analisis uji Eta diperoleh nilai p 

0,062 (p>0,05), Ha diterima, yang berarti tidak 

terdapat hubungan antara regimen terapi dengan 

tingkat kepatuhan penggunaan obat 

antihipertensi di Puskesmas Amplas. 

Tabel 1. Karakteristik Sampel Penelitian 

Berdasarkan Faktor Risiko yang Tidak 

Dapat Diubah 

Karakteristik Responden 
Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Usia 

≥18-44 tahun 

≥45-60 tahun 

 

6 

45  

 

11,8 

88,2  
Jenis Kelamin 

Perempuan 

Laki-Laki 

 

42 

9 

 

82,4 

17,6 

Tingkat pendidikan 

Dasar (SD-SMP) 

Menengah (SMA & SMK) 

Tinggi (D3, S1, & S2) 

 

16 

24 

11 

 

31,4 

47,1 

21,6 

Regimen Terapi 

Monoterapi 

Kombinasi 

 

41 

10 

 

80,4 

19,6 

Tingkat kepatuhan meminum 

obat 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

 

 

11 

19 

21 

 

 

21,6 

37,3 

41,2 

 

Tabel 1 memperlihatkan dari 51 responden yang 

mengisi kuisioner, responden paling banyak 

ialah responden dengan rentang usia ≥45-60 

tahun sebanyak 45 orang (88,2%) lalu 6 lain nya 

(11,8%) memiliki rentang usia ≥18-44 tahun. 

Karakteristik responden berlandaskan jenis 

kelamin terlihat bahwasanya responden 

perempuan lebih banyak yaitu sejumlah 42 

responden (82,4%) dan 9 lain nya (17,6%) 

adalah laki-laki. Berdasarkan tingkat 

pendidikan, sebanyak 24 orang (47,1%) tamat 

SMA & SMK, 16 orang (31,4%) tamat SD-SMP, 

dan 11 orang (21,6%) tamat D3, S1, & S2. 

Berdasar regimen terapi, 41 orang (80,4%) 

menggunakan monoterapi dan 10 lain nya 

(19,6%) menggunakan terapi kombinasi. 

Sebanyak 21 orang (41,2%) memiliki tingkat 

kepatuhan meminum obat yang rendah, 19 orang 

(37,3%) dengan kepatuhan sedang, dan 11 orang 

(21,6%) dengan kepatuhan tinggi. 

Tabel 2. Analisis Karakteristik Pasien Terhadap Kepatuhan Penggunaan Obat  

Berdasarkan Uji Somers’d 

 

 

Variabel 

Kepatuhan Minum Obat  

Total 
p value 

Kepatuhan 

Tinggi 

Kepatuhan 

Sedang 

Kepatuhan 

Rendah 

f % f % f % f % 

Usia 

≥18-44 tahun 

≥45-60 tahun 

 

3 

8 

 

50 

17,8 

 

3 

16 

 

50 

35,6 

 

0 

21 

 

0 

46,7 

 

6 

45 

 

100 

100 

 

0,015* 

Jenis Kelamin 

Perempuan 

Laki-Laki 

 

8 

3 

 

19 

33,3 

 

17 

2 

 

40,5 

22,2 

 

17 

4 

 

40,5 

44,4 

 

42 

9 

 

100 

100 

 

0,51 

Tingkat Pendidikan  

Dasar 

Menengah 

Tinggi 

 

2 

3 

6 

 

12,5 

12,5 

54,5 

 

6 

8 

5 

 

37,5 

33,3 

45,5 

 

8 

13 

0 

 

50 

54,2 

0 

 

16 

24 

11 

 

100 

100 

100 

 

 

0,005* 

*) Signifikan berpengaruh (p<0,05) 

 

Tabel 2 menunjukkan analisis Somers’s d 

pada variabel usia dan tingkat pendidikan 

terhadap tingkat kepatuhan penggunaan obat 

antihipertensi. Hasil uji usia dengan tingkat 

kepatuhan penggunaan obat antihipertensi 

menunjukkan hasil berhubungan signifikan 
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karena memiliki nilai p=0,015. Hasil uji tingkat 

pendidikan dengan tingkat kepatuhan 

penggunaan obat antihipertensi juga 

menunjukkan hasil berhubungan signifikan 

karena memiliki nilai p=0,005. 

Tabel 3 menunjukkan analisis Eta pada 

variabel usia dan tingkat pendidikan terhadap 

tingkat kepatuhan penggunaan obat 

antihipertensi. Hasil uji variabel jenis kelamin 

dengan tingkat kepatuhan penggunaan obat 

antihipertensi menunjukkan hasil tidak 

berhubungan signifikan karena memiliki nilai 

p>0,05 (p=0,051). Hasil uji variabel regimen 

terapi dengan tingkat kepatuhan penggunaan 

obat antihipertensi juga menunjukkan hasil yang 

tidak berhubungan signifikan karena memiliki 

nilai p>0,05 (p=0,062).

 

Tabel 3. Analisis Karakteristik Pasien Terhadap Kepatuhan Konsumsi Obat  

Berdaasarkan uji Eta 

 

 

Variabel 

Kelompok 

Total Value p Kepatuhan 

Tinggi 

Kepatuhan 

Sedang 

Kepatuhan 

Rendah 

f % f % f % f % 

Jenis Kelamin 

Perempuan 

Laki-Laki 

 

8 

3 

 

19 

33,3 

 

17 

2 

 

40,5 

22,2 

 

17 

4 

 

40,5 

44,4 

 

42 

9 

 

100 

100 

0,051 >0,05 

Regimen Terapi 

Monoterapi  

Kombinasi 

 

9 

2 

 

22 

20 

 

14 

5 

 

34,1 

50 

 

18 

3 

 

43,9 

30 

 

41 

10 

 

100 

100 

0,062 >0,05 

*) Signifikan berpengaruh (p<0,005) 

 

DISKUSI 

Berdasarkan distribusi frekuensi, 

responden pasien hipertensi di Puskesmas 

Amplas terbanyak yaitu pada kategori usia ≥45-

60 tahun berjumlah 45 pasien (88,2%). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Sammulia dengan jumlah 96 

responden, menyatakan bahwa rentang umur 

yang paling banyak menderita hipertensi adalah 

pada kategori lansia awal (46-55 tahun) dengan 

jumlah responden sebanyak 36 responden 

dengan nilai persentase 37,5%. Hal ini 

dikarenakan seiring bertambahnya usia, tekanan 

darah akan cenderung meningkat  khususnya 

pada usia lebih dari 40 tahun bahkan pada usia 

lebih dari 60 tahun.13 

Pasien hipertensi di Puskesmas Amplas 

terbanyak adalah pasien yang berjenis kelamin 

perempuan berjumlah 42 pasien (82,4 %). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Tumondo dari jumlah 40 responden, 

diketahui bahwa pada responden berjenis 

kelamin wanita yang menderita hipertensi 

berjumlah 28 responden (70%). Menurut 

Tumondo, hal ini disebabkan karena wanita 

memiliki hubungan erat dengan hipertensi yang 

disebabkan oleh faktor  hormonal, kadar 

estrogen yang rendah mempengaruhi HDL 

(High Density Lipoprotein)12. Penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mura di Rumah Sakit Dewi Sri Karawang 

dengan jumlah 137 responden, menyatakan 

bahwa penderita hipertensi lebih banyak pada 
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perempuan berjumlah 74 (54%) responden. Hal 

ini diakibatkan oleh  progresifitas kekakuan 

dinding arteri serta penurunan kadar hormon 

estrogen dan progesteron, hormon estrogen 

memiliki peran dalam meningkatkan kadar HDL 

darah dan menurunkan kadar LDL darah.14  

Pasien hipertensi di Puskesmas Amplas 

terbanyak adalah pasien dengan kategori tingkat 

pendidikan menengah berjumlah 24 pasien 

(47,1%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Fahriah, dari 96 responden 

didapati bahwa sebagian besar responden 

memiliki tingkat pendidikan SMA berjumlah 36 

responden (37,5%). Penyebabnya adalah masih 

terdapat responden yang sebenarnya mengetahui 

tentang faktor risiko penyakit hipertensi 

terutama dalam menjaga gaya hidup (life style) 

seperti tidak mengkonsumsi makanan yang 

mengandung kadar natrium tinggi dan makanan 

yang mengandung kolestrol tinggi. Sebagian 

dari responden masih melanggar hal tersebut 

sehingga masih menderita hipertensi.15  

Regimen terapi pasien hipertensi di 

Puskesmas Amplas terbanyak adalah 

monoterapi berjumlah 41 pasien (80,4%). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Dewayani, dari 81 responden, yang 

mendapatkan jenis terapi tunggal sebanyak 79 

responden (98%), menurut Dewayani dari hasil 

penelitian Hasil penelitian menunjukkan 

mayoritas jenis obat yang dikonsumsi adalah 

amlodipine tunggal. Amlodipine merupakan 

obat yang paling banyak diresepkan di 

Puskesmas Kenjeran Kota Surabaya sebagai 

terapi pengobatan pada pasien hipertensi.16 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Annisya dengan jumlah 176 

responden diperoleh bahwa pasien dengan terapi 

<2 obat lebih banyak berjumlah 113 pasien 

(64,2%). Pada penelitian Annisya jenis obat 

yang diberi yaitu amlodipine, bisoprolol, dan 

candesartan.17  

Calcium Channel Blocker (CCB) dapat 

digunakan secara luas untuk pengobatan 

hipertensi dan memiliki efektivitas yang sama 

dengan obat antihipertensi lainnya. CCB lebih 

efektif dalam menghambat progresifitas 

arterosklerosis, hipertrofi ventrikel kiri dan 

proteinuria daripada golongan β-blocker, 

golongan obat CCB memberi efek untuk 

mengurangi risiko stroke, bukan untuk 

menurunkan tekanan darah dan kurang efektif 

dalam mencegah terjadinya gagal jantung 

sistolik (Hearth Failure with Reduced Ejection 

Fraction).18 Menurut peneliti, pengobatan 

monoterapi lebih sering digunakan di Puskesmas 

Amplas yaitu obat golongan Calcium Channel 

Blocker (CCB) seperti amlodipine dan 

nifedipine karena disesuaikan dengan kondisi 

pasien yang umumnya memiliki hipertensi 

ringan hingga sedang. 

Tingkat kepatuhan penggunaan obat anti 

hipertensi di Puskesmas Amplas terbanyak 

adalah pasien dengan tingkat kepatuhan rendah 

berjumlah 21 pasien (41,2%). Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mayefis et al (2022), dengan jumlah 67 

responden,  sebanyak 51 responden (76,1%) 

tidak patuh mengkonsumsi obat antihipertensi, 

berdasarkan hasil penelitian Mayefis, sebagian 

besar responden adalah Ibu Rumah Tangga, hal 

ini menunjukkan bahwa responden lebih 

cenderung untuk mengalami stress sehingga 
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menjadi tidak patuh dan tidak peduli terhadap 

kesehatannya sendiri.19  

Ketidakpatuhan pasien akan 

menyebabkan penggunaan obat menjadi kurang 

efisien, apabila hal ini terjadi maka dapat 

memperburuk kondisi pasien dan tidak akan 

mendapat manfaat dari pengobatan yang 

dijalani.20 Faktor yang menyebabkan 

ketidakpatuhan pasien hipertensi pada 

pengobatan yaitu faktor psikologi atau perilaku 

pasien.3  

Pada analisis bivariat menggunakan uji 

somers’d diperoleh nilai p = 0,015 ( p <0,05) Ho 

terima, yang berarti terdapat hubungan antara 

usia dengan tingkat kepatuhan penggunaan obat 

antihipertensi di Puskesmas Amplas. Menurut 

peneliti, semakin bertambahnya usia dapat 

berpengaruh dalam menjalani pengobatan 

karena pada pasien usia lanjut akan mengalami 

penurunan visual, daya ingat dan sikap dalam 

menjalani pengobatan. Responden memiliki 

keinginan untuk sembuh dari hipertensi, akan 

tetapi dengan adanya keterbatasan aktivitas dan 

fisik responden mengakibatkan ketidakpatuhan 

dalam minum obat. Berdasarkan data laporan 

Joint National Comitter VII (JNC VII), 

menyatakan bahwa peningkatan tekanan sistolik 

dan tekanan diastolik pada individu lebih dari 40 

tahun dapat berisiko mengalami penyempitan 

pembuluh darah jantung. Hasil penelitian Trial 

of Preventing Hypertension, dalam American 

College of Cardiology (ACC), menyatakan 

bahwa usia 48 tahun adalah rata-rata usia 

penderita hipertensi.21  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Annisya pada tahun 2024, 

dengan 176 responden pada juli 2024 

menggunakan kuesioner MARS-5 (Medication 

Adherence rating Scale-5) yang didapati hasil 

nilai p = 0,022 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara usia dengan 

tingkat kepatuhan. Menurut Annisya, responden 

memiliki keinginan untuk sembuh dari 

hipertensi, tetapi dengan keterbatasan aktivitas 

dan fisik mengakibatkan ketidakpatuhan dalam 

pengobatan17. Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Nurhidayanti dengan 

60 responden didapati nilai p=0,027 yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara usia dengan tingkat kepatuhan. 

Menurut Nurhidayanti, bertambahnya umur 

akan meningkatkan resiko terkena hipertensi 

menjadi lebih besar sehingga prevalensi 

hipertensi dikalangan usia lanjut cukup tinggi 

yaitu sekitar 40%, dengan kematian sekitar 50% 

pada usia diatas 60 tahun.22 

Hasil analisis uji Eta pada variabel jenis 

kelamin dengan tingkat kepatuhan penggunaan 

obat antihipertensi di Puskesmas Amplas dan 

diperoleh p* = >0,05, Ha diterima, yang berarti 

tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin 

dengan tingkat kepatuhan penggunaan obat 

antihipertensi di Puskesmas Amplas. Menurut 

peneliti, dikarenakan tingkat kepatuhan lebih 

dipengaruhi oleh kesadaran individu terhadap 

pentingnya menjalani pengobatan daripada 

faktor biologis. Jenis kelamin berkaitan dengan 

pola perilaku dan terdapat perbedaan antara laki- 

laki dan perempuans dalam menjalani 

pengobatan, pada perempuan lebih 

memperhatikan kesehatan daripada laki-laki, 

jenis kelamin juga merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruh tingkat kepatuhan 

dalam menjalani pengobatan.23 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Erniyawati dengan jumlah 81 

responden di Rumah sakit Era Medika, didapati 

hasil nilai p=0,288 yang berarti bahwa tidak 

berpengaruh signifikan antara jenis kelamin 

dengan tingkat kepatuhan dalam menjalani 

pengobatan hipertensi di Rumah Sakit Era 

Medika. Menurut Erniyawati, alasan tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan dikarenakan 

baik responden laki- laki dan perempuan 

sebagian besar sama-sama memiliki kepatuhan 

rendah atas penggunaan obat antihipertensi.24 

Hasil analisis uji somers’d terhadap 

variabel tingkat pendidikan diperoleh nilai p = 

0,005 (p<0,05), dapat disimpulkan bahwa Ho 

diterima, yang berarti terdapat hubungan antara 

tingkat pendidikan dengan tingkat kepatuhan 

penggunaan obat antihipertensi di Puskesmas 

Amplas. Menurut peneliti, pasien dengan tingkat 

pendidikan yang cenderung rendah dapat 

mengakibatkan ketidakpatuhan dalam menjalani 

pengobatan karena kurangnya pengetahuan 

tentang efek samping obat apabila dihentikan 

tanpa memberi tahu dokter. Berdasarkan teori 

yang dikemukakan oleh Fandinata & 

Permatasari, kurangnya pengetahuan mengenai 

hipertensi dan komplikasi yang dapat terjadi 

berkaitan dengan kepatuhan yang rendah. Efiksi 

diri yang tinggi, kepuasan dalam menjalani 

pengobatan dan pekerjaan yang diinginkan 

mempengaruhi dalam kepatuhan pengobatan 

antihipertensi, tingkat pendidikan juga dapat 

mempengaruhi kepatuhan terhadap aturan 

pengobatan hipertensi.25 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan  Mayefis, dengan 67 responden 

dari hasil uji statistik diperoleh p value = 0,015. 

Menurut Mayefis, hal ini dikarenakan kepatuhan 

pasien dalam minum obat bukan hanya 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan saja, tetapi 

faktor lain juga mempengaruhi19. Penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Wahyudi, dengan 172 responden, didapati nilai 

p value = 0,166 menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pendidikan dengan tingkat kepatuhan minum 

obat. Menurut Wahyudi, tingkat pendidikan 

tinggi dan pendidikan rendah sama-sama 

mempunyai tingkat kepatuhan yang lebih tinggi 

yaitu pada tingkat pendidikan tinggi sebanyak 

69,9% patuh dan tidak patuh sebanyak 30,1% 

sedangkan pada tingkat pendidikan rendah 

sebanyak 59,6 % dan tidak patuh sebanyak 

40,4%. Hal ini dapat dipengaruhi oleh hasil 

analisa subvariabel sikap responden yaitu 

terdapat 88% seseorang yang mempunyai sikap 

baik yang patuh meminum obat antihipertensi. 

Sikap merupakan keyakinan responden untuk 

patuh dalam meminum obat agar terhindarnya 

komplikasi dari hipertensi yang diderita 

responden sehingga dapat meningkatkan 

kualitas hidup responden.26 

Hasil analisis uji Eta pada variabel 

diperoleh nilai p* = p>0,05, Ha diterima, yang 

berarti tidak terdapat hubungan antara regimen 

terapi dengan tingkat kepatuhan penggunaan 

obata antihipertensi di Puskesmas Amplas. 

Pemberian monoterapi diharapkan dapat 

mengurangi resiko lupa minum obat dan 

mempermudah pasien dalam pengaplikasiannya, 

akan tetapi berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, pada pasien hipertensi yang mejalani 

monoterapi memiliki tingkat kepatuhan yang 

rendah dibandingkan dengan pasien yang 
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menjalani terapi kombinasi. Menurut peneliti, 

hal ini diakibatkan frekuensi penggunaan obat 

antihipertensi yang rutin dapat meningkatkan 

risiko lupa minum obat, dan sebagian pasien  

hipertensi menghentikan pengobatan. Terapi 

pasien hipertensi diharapkan dapat dibuat 

dengan sederhana, penggunaan obat kombinasi 

menjadi single dose sangat diharapkan karena 

mudah dalam pengaplikasian dan mengurangi 

risiko lupa minum obat.25 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Sarifudin didapati hasil bahwa 

tidak terdapat hubungan antara jumlah obat yang 

diminum dengan tingkat kepatuhan penggunaan 

obat antihipertensi. Menurut Sarifudin, hal ini 

dikarenakan berdasarkan kategori kepatuhan 

diketahui bahwa pasien dengan terapi kombinasi 

termasuk dalam kategori tidak patuh. Namun 

pada penelitian lain menunjukkan bahwa 

banyaknya jumlah obat yang harus diminum 

dapat dijadikan suatu alasan bagi pasien untuk 

tidak minum obatnya. Alasan tersebut dapat 

berupa karena pasien yang bersangkutan sudah 

jenuh dan banyaknya jenis obat yang diminum.27  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian data 

demografi, pasien hipertensi di Puskesmas 

Amplas terbanyak pada kategori usia ≥45-60 

tahun dengan jumlah 45 pasien, berdasarkan 

jenis kelamin lebih banyak pada perempuan 

dengan jumlah 42 pasien, berdasarkan tingkat 

pendidikan terbanyak yaitu tingkat pendidikan 

menengah (SMA/SMK) berjumlah 24 pasien 

dan terapi pengobatan hipertensi terbanyak yaitu 

monoterapi berjumlah 41 pasien. Tingkat 

kepatuhan penggunaan obat antihipertensi 

terbanyak yaitu pada tingkat kepatuhan rendah 

berjumlah 21 pasien. 

Terdapat hubungan antara usia dengan 

tingkat kepatuhan penggunaan obat 

antihipertensi pada pasien hipertensi di 

Puskesmas Amplas. Tidak terdapat hubungan 

antara jenis kelamin dengan tingkat kepatuhan 

penggunaan obat antihipertensi pada pasien 

hipertensi di Puskesmas Amplas. Terdapat 

hubungan antara tingkat pendidikan dengan 

tingkat kepatuhan penggunaan obat 

antihipertensi pada pasien hipertensi di 

Puskesmas Amplas. Tidak terdapat   hubungan   

antara   regimen   terapi   dengan   tingkat 

kepatuhan penggunaan obat antihipertensi di 

Puskesmas Amplas. 
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